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- Harapan dari Tradisi Srinthil

ENTAH serfus atau gosip, yang pasti
wacana Kenatkan harga rokok vang
berhembus akhir-akhir fnf cukup
ramal diperbincangkan. Isu semakin
kencang dengan beredarmnva daftar
harga baru rokok berbagal merek di
mdia sosfal. Rencana Kenatkan har-
£a berawal dari hasil penelitian vang
mengukur ambang batas daya belf
para perokok pemula. Asumsinyva
jtka harga rokok naik menjadi rata-
rata Rp 50 ribu per bungkusatau se-
tara tiga Kall lipat harga sckarang,
para perokok pemula akan berhentt
merokok.

Dengan harga vang tidak terfang-
kau, maka pada taraf tertentu para
perokok pemula akan berhenti mem-
belf rokok. Akan tetapt rokok adalah
candu. Natk tidaknya harga rokok,
yang pastt menghentikan kebfasaan
merokok tidak mudah. Nyatanva.
berbagal Kampanye kesehatan telah
digembar-gemborkan hingga gerak-
an antf tembakau digulirkan, na-
mun rokok tak pernah lekang.

Bahkan, andatkata harga rokok
benar-benar naik dan perusahaan
rokok menjadi gulung tikar. tak ber-
arti kepulan asap rokok akan hilang.

Secara Khusus di Indonesia, alas--

an ekonomt dan sosial budava me-
nyebabkan terfadinya ambivalenst
atas rokok. Tatkala peringatan ba-
haya rokok terhadap kesehatan se-
makin diperketat sampai terakhir int

racana Kenafkan harganya bergultr,
di sist lain ada kegamangan vang
jujur berharap agar industri rokok
fangan sampal mati.

Banyak pthak vang selama int
menggantungkan hidupnya pada
dunia pertembakauan. Pemasuk-
an negara dari sektor inf tak kalah

besar, pun sumbangsihnyva dalam
bentuk Corporate Social Responst-
bility (CSR). Ambivalensi rokok ber-
gerak tarik-menartk antara health
dan wealth.
Mengkretek

Menilik sefarahnva. ngudud (me-
rokok) dalam khazanah budaya
orang Jawa lekat dengan Kretek se-
bagal local genuine. Memang orang
awam lebth akrab dengan istilah
rokok daripada Kretek. Aktivitasnyva
lazim disebut ngerokok bukan nge-
retek. namun kKeduanva memiliki
perbedaan. Kettka gulungan tem-
bakau dipadukan dengan cengkeh
atau ditambahkan lagli Kemenyan
maka dinamakan kretek.

Pembungkus Kretek tidak hanya
kertas, namun fuga daun nipah dan
kiobot (daun fagung Kering). Cengkeh
sebagal bumbu penyedap merupakan
tanaman aslf kepulauan Nusantara.
Berbagal aspek dart kretek menjadi-
Kannva sebagal heritage alfas warisan
budaya yang merupakan salah satu
penanda identitas Khas Indonesta.

Kretek dikonsumsi oleh semua
kalangan. namun bagi wong cilik.
mengkretek mempunyat filosofi
mendalam. Tak sekedar memba-
Kar dan mengisap lintingan mbako.
Namun ada “hidup” vang tengah
mereka ntkmatl. Ngudud klepas-kle-
pus tak ubahnya menenangkan dirt
untuk sefenak Keluar dari himpitan
persoalan. Ditemani secangkir kopt
dan penganan ndeso, menikmati ro-
kok telah menjadf budaya dan gaya
hidup sefak zaman baheula. Bahkan
Kebiasaan merokok di sela-sela be-
Kerja divakint mampu ndayani Da-
fam artf memberi sugest dirf untuk
tetap enerfik dan penuh semangat

menyelesaikan pekergaan.

Mau Kretek atau rokok. tembakau
menfadi elemen yang penting dan
utama. Semakin berkualitas temba-
Kau. semakin nikmat dan enak pula
rasanya. Tembakau berkualitas ti-
dak dihasilkanbegitu safa. namun
ada unsur nonprofan yang menyer-
tainva. Bagl petant Jawa, tembakau
bukan sekadar komoditas. Mena-
nam tembakau merupakan lela-
ku dan wujud memelthara tradist
nenek movang. Ritual miwitd yang
merupakan ungkapan rasa syukur
pada Tuhan mengawall musim ta-
nam tembakau. Sesaji
pada ritual tradisional
sering menyertakan
unsur tembakau, en-
tah rajangan maupun
dalam bentuk Kretek
dan rokok. Tembakau
dianggap penveim-
bang antara manusia
dengan alam.

Ada cerita tutur

HENDRA KURNIAW

jika tembakau vang dthasiikan da-
pat menfadi tembakau srinthil. para
petant yakin bahwa berkah Dewt Srt
akan menyertai.

Secara ekonomis harga temba-
kau srinthil memang tinggl melebihi
tembakau biasa. Harganya vang
fantastis membuat para petani sela-
Iu berharap tembakau panenannya
menjadt tembakau srinthil. Dengan
begitu kemakmuran dan kesejah-
teraan hidup senantiasa mengfkuti
alfas nginthil. Pengharapan inf sela-
ras dengan upava memelthara alam
sekaligus budava lokal vang ada.
Savang di sis lain. ke-
arifan-kearifan lokal
mengenal tembakau-
tertutup oleh Kampa-
nye fklan antirokok.

Lepas dari pro dan
Kontradampak ro-
kok bagi keschatan.
jangan sampai tem-
A bakau vang memiliki
% nflat historis dalam

yang menguatkan pro- perfalanan budava
duksf tembakau istt- DOSEN UNIVERSITAS SARATA masyarakat kita hi-
mewa yang hanva ada DHARMA YOGYAKARTA lang tertelan zaman.
di Jawa. Masyarakat MENEKUNI KAJIAN Masih terselip ha-
Dusun Lamuk Legok. SEMRAH SOSIAL rapan akan Keber-

Temanggung memiliki

cara tersendirt dalam

mengolah daun tembakau meniru
nenek movang mereka dahulu, Nyal
dan Kyal Glldhig. Daun tembakau
diperam, dirajang. difemur. dan di-
stmpan untuk dimanfaatkan sesuai

kebutuhan. Hasflnya fadflah temba-

Kau srinthil altas Sri-nenginthil. Sri
merufuk pada Dewt Sri vang diper-
cava sebagal dewl kesuburan dan
kemakmuran bagl masyarakat peta-
nl. Nginthil berarti mengikutl. Maka

langsungan industri

pertembakauan. Da-
lam Konteks int ngududtak berartt
melestarikan Kebfasaan tidak sehat
namun divakint sebagal bagfan wa-
risan budaya loKal yang terus dila-
Konl. Takut kuwalat. para petani
tembakau tak punya pilthan. udud
vang tetap mengepulmenandal ber-
Kah yang terus melimpah. Latknva
tembakau srinthil yang mereka ha-
rapkan fadi setiap mustm mbakon
tihba. (%



